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LANDASAN TEORI

A. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
1. Pengertian KTSP.

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin yakruriere’ secara
harfiah berarti lapangan perlombaan lari. Lapartgesebut ada batas start
dan batas Finish. Dalam dunia pendidikan pengerteasebut dapat
dijabarkan sebagai bahan ajar yang sudah ditemtki&gpan dimulai dan
kapan diakhiri yang bertujuan untuk memperolehaligz David Pratt
dalam Curriculum Design and Developmentmendefinisikan: “A
Curriculum is an organized set of formal educatiomad or training
intentior’? Artinya kurikulum adalah suatu bentuk satuan ydiogganisir
dalam pendidikan formal atau pelatihan.

Dr Muhammad Adnan Latief mengartikan kurikulum adal
suatu rancangan program pendidikan yang berishgkasgan pengalaman
yang diberikan kepada peserta didik untuk mencapatu tujuan yang
ingin dicapai melalui serangkaian pengalaman befdjéaka menurutnya
tujuan dan pengalaman belajar menjadi aspek yamgasg@enting dalam
kurikulum yang ditentukan oleh keinginan, keyakinatau pengetahuan
serta kemampuan anggota masyarakat yang menyetakgggendidikan
tersebut.

Hilda Taba seperti yang dikutip oleh Muhammad Al
mengartikan ‘A curriculum is a plan for learning, What is knowhbout
the learning process and the development of indalitias bearing on the
shaping of a curriculumKurikulum adalah suatu rencana belajar. Oleh

'Prof. H. Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulufakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2004), him. 2.

’David Pratt, Design and Development CurriculynfNew York: Harcourt Brace
Javanovich Publishers, 1980), him. 4.

3Muhammad Adnan Latif Dalarionvensi Nasional Pendidikan Indonesia, Kurikulum
Untuk Abad ke-21(Jakarta: Grasindo, 1994), him. 85.
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karena itu konsep-konsep tentang belajar dan pdr&egan individu
dapat mewarnai bentuk-bentuk kurikuldm.
Sedangkan B. Othanel Smith, W.O. Stanley, dan dari&hores

memandang kurikulum sebaga Sequence of potential experiences set u
pin the school for the purpose of disciplining dnén and youth in group
ways of thinking and acting'Mereka mengartikan kurikulum sebagai
sejumlah pengalaman yang secara potensial dapailkdib kepadaanak
dan pemuda, agar mereka dapat berpikir dan berbestiai dengan

masyarakatnya.

Menurut Fatah Syukur kurikulum merupakan rencankajg@n
yang dipakai sebagai patokan dalam proses pemitsiaj@ng mengacu
kepada tujuan suatu lembaga pendidik&®edangkan menurut pandangan
modern, kurikulum lebih dari sekedar rencana pedajatau bidang studi.
Kurikulum dalam pandangan modern ialah semua yaewara nyata
terjadi dalanmproses pendidikan di sekolah/madras&andangan modern
ini dapat juga diartikan kurikulum secara luas yangliputi seluruh

program dan kehidupan dalam sekolah/madrasah

Oemar Hamalik menyatakan bahwa pengertian kurikutlapat
ditinjau dari dua segi yang berbeda, yakni tinjananurut pandangan
lama dan tinjauan menurut pandangan baru. PengeKRiaikulum
menurut pandangan lama merumuskan bahwa kurikutlatala sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempuh untuk murid kumbemperoleh
ijazah, sedangkan menurut pandangan baru merumbskava kurikulum
bukan saja terdiri dari mata pelajaran tetapi noélipemua kegiatan dan

pengalaman yang menjadi tanggung jawab sekolahtu yaemua

*Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di SekolalfBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), him. 7.

°S. NasutionAsas-Asas Kurikulun{Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.5.

®Fatah SyukurDinamika Madrasah Dalam Masyarakat IndusttSemarang, PKPI2-
PMDC, 2003), him. 136.

"Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan Dalam Persepektif IslanBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 53.
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pengalaman yang dengan sengaja disediakan oleHakebagi para
siswanya untuk mencapai tujuan pendidikan.

Sedangkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikainmaso.
20 tahun 2003 menyebutkan bahwa: “kurikulum mekapaseperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi daanbpelajaran serta

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggakegratan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikanrterte

Dari beberapa definisi kurikulum yang telah dis&buat di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa kurikulum merupakangalaman
peserta didik baik di sekolah maupun di luar sdkalabawah bimbingan
sekolah. Kurikulum tidak hanya terbatas hanya padta pelajaran saja,
akan tetapi lebih luas dari pada itu meliputi sagstsuatu yang dapat
mempengaruhi perkembangan peserta didik termasukdaiamnya
kegiatan belajar mengajar, mengatur strategi dajaimses belajar
mengajar, cara evaluasi program pengembangan peagajdan
sebagainya.

Maka secara umum, keberadaan kurikulum menggammbarkatu
rencana tentang jenis pengalaman-pengalaman befamg diharapkan
dapat diperoleh siswa selama mengikuti pendidikarsudtu lembaga
pendidikan atau sekolah tertentu.

Sebagai alat yang penting untuk mencapai tujuardigian,
hendaknya kurikulum berperan dan bersffiatisipatif terhadap perubahan
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolodialdari itu sebagai
alat pendidikan, kurikulum mempunyai komponen-konmgro penunjang
yang saling mendukung satu sama lain. Salah satpdoeen kurikulum
adalah komponen isi. Komponen isi dan struktur @ogatau materi
merupakan materi yang ditetapkan. Isi atau matamgy dimaksud

80emar Hamalik,Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan rSigtakarta:
PT Bumi Aksara, 2008), him. 27..

®Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2@rtaB003 (Jakarta: Dharma
Bhakti, 2003), him. 5.
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biasanya berupa meteri bidang sttfdMaka dari itu kurikulum harus
mengalami perubahan sejalan dengan perubahan zaman.

Dasar perlunya perubahan kurikulum menurut Muh&flO2)
seperti yang dikutip Djoko Susilo:

"Bahwa saat terjadi perkembangan dan perubahanmdala
kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara yarg pegera
ditanggapi dan dipertimbangkan dalam penyusunakum baru dalam
setiap jenjang dan satuan pendidikan. Di mana yramatperundang-
undangan yang baru telah membawa implikasi terhg#amgembangan
kurikulum seperti pembaharuan dan diservikasi".

Dengan dasar itulah KTSP menjadi satu terobosakutum yang

diharapkan mampu membawa perbaikan dalam pendidil@sional.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalabats ide

pengembangan kurikulum yang diletakkan pada pgsisg paling dekat
dengan pembelajaran, yakni sekolah dan satuangikani Dengan cara
memberikan otonomi yang seluas-luasnya bagi sgbeadidikan untuk
mengelola dan memaksimalkan potensi yang ada agat dheningkatkan
kualitas  pendidikannya. KTSP dikembangkan melaluipaya

pemberdayaan tenaga kependidikan dan sumber dagidi@n lainnya

untuk meningkatkan mutu hasil belajar di lingkungarasing-masing
tingkat satuan pendidikan.

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP pasalyail8d) di
jelaskan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKEiTSP) adalah
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakéeh masing-
masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukeh satuan
pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkadastkompetensi
serta kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Batardar Nasional
Pendidikan (BSNPY?

KTSP menawarkan otonomi pada sekolah untuk mekent

kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan muta désiensi

pendidikan agar dapat memodifikasi keinginan masdsatrsetempat, serta

YAbdullah Idi Pengembangan Kurikulum Teori Dan Prak{gkkarta: Media Pratama,
1999), him. 15.

“Muhammad Djoko SusiloKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsondyayakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him.
10.

2E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan PendidikafBandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2007), him. 20.
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menjalin kerja sama yang erat antar sekolah, makggrindustri dan

pemerintah dalam membentuk pribadi peserta ditlik.

KTSP mempunyai karakteristik tersendiri dibaigiten dengan
kurikulum- kurikulum sebelumnya. Karakteristik telpsit antara lain :

a. Pemberian otonomi yang luas kepada sekolah daarsgendidikan.
dengan tidak meninggalkan seperangkat tanggung bjawatuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi gaterMelalui
otonomi yang luas ini satuan pendidikan berhak rasrmngkan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta shdilt tuntutan
masyarakat.

b. Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggsydrakat dan
orang tua murid diharapkan mempunyai partisipastif akagi
kemajuan sekolah, tidak hanya melalui bantuan lkgaramkan tetapi
melalui komite sekolah dan dewan pendidikan untudrumuskan
serta mengembangkan program-program yang dapatngkatkan
kualitas pendidikan.

c. Kepemimpinan yang demokratis dan profesional. Mdkga dalam
KTSP pengembangan dan pelaksanaan didukung olemyada
kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profekiokepala
sekolah dan guru-guru diharapkan mempunyai tanggjavgab
terhadap keputusan yang diambil bersama sertagagiaknnya.

d. Tim kerja yang kompak dan transparan. Dalam KTSPek®asilan
pengembangan kurikulum dan pembelajaran didukuely kiherja tim
yang kompak dan transparan dari pihak-pihak yamioa¢ dalam
pendidikan mulai dari dewan pendidikan, komite $&kodewan guru

sampai pada pegawai sekoféh.

¥Muhammad Djoko Susilap.cit.,him. 12.
£ Mulyasa, op. cit, him. 29-31.
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2. Landasan KTSP

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 taB003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional
Ketentuan dalam UU 20/2003 yang mengatur KTSBlahdoasal 1 ayat
(19); pasal 18 ayat (1), (2), (3), (4); pasal 3atdy), (2), (3); pasal 35
ayat (2); pasal 36 ayat (1), (2), (3); pasal 38 &/a (2)

b Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomadah@n 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.
Ketentuan di dalam PP 19/2005 yang mengatur KE8Rlah pasal 1
ayat (5), (13), (14), (15); pasal 5 ayat (1), (&sal 6 ayat (6); pasal 7
ayat (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7), (8); pasadyat (1), (2), (3); pasal 10
ayat (1), (2), (3), pasal 11 ayat (1), (2), (3), @asal 13 ayat (1), (2),
(3), (4); pasal 14 ayat (1), (2), (3); pasal 16ty (2), (3), (4), (5);
pasal 17 ayat (1), (2); pasal 18 ayat (1), (3) ld2Ba

c. Standar Isi
S| mencakup lingkup materi dan tingkat kompetansiuk mencapai
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikartentu.
Termasuk dalam Sl adalah : kerangka dasar danttridarikulum,
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (K&jas mata
pelajaran pada setiap semester dari setiap jenigedgang pendidikan
dasar dan menengah. SlI ditetapkan dengan Kepmesdikm 22 Tahun
2006.

d. Standar Kompetensi Lulusan
SKL merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yamncakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sebagaimana yan@gpdis® dengan
Kepmendiknas No. 23 Tahun 2086.

3. Tujuan KTSP
Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikdéunpemberian
kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan mi@mdorong
sekolah untuk melakukan pengambilan keputusana@eatisipatif dalam
pengembangan kurikulum. Adapun secara khusus tujlii@napkannya
KTSP adalah untuk :

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandiridan inisiatif
sekolah dalam mengembangkan, mengelola dan menya&keda

sumber daya manusia yang tersedia.

*Badan Standar Nasional Pendidik@anduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar Dan Menendahakarata: 2006), him. 4.
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b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan makgar dalam

pengembangan kurikulum melalui pengambilan kepuatbsssama.

c. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satwardidikan tentang

kualitas pendidikan yang akan dicapai.

4. Prinsip pengembangan KTSP

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oétiaps
kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordidasisupervisi dinas
pendidikan atau kantor Departemen Agama kabupatkota setempat
untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikeeenengah.
Pengembangan KTSP mengacu pada Standar Isi dadaStesmpetensi
lulusan dan berpedoman pada panduan penyusunahkulkuami yang
disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan HSNserta
memperhatikan pertimbangan komite sekoth.
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip gaidaerikut :

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhakegsmtingan
peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikendpean
berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliksigiosentral
untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi siaagang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakiiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daanjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

b. Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan
memperhatikan keragaman karakteristik peserta diddndisi
daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta megghakan tidak
diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, lajdadat
istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.

e Mulyasapp.cit, him. 22.
YKhaeruddin Dan Mahfud Junaedi DKkurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Konsep Dan Implementasinya di Madras@logjakarta: Pilar Media, 2007), him. 80.
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c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuarglogk dan
seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaaéwvd ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni berkembang setiasnis.
Untuk itu semangat dan isi kurikulum memberikan gaaman
belajar peserta didik untuk mengikuti dan memaktat
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Maksudnya pdrageyan
kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku képgan
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuha
kehidupan, termasuk di dalamnya dunia kerja.

e. Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi  kwmkul
mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidangarkaj
keilmuan dan mata pelajaran yang diajarkan selalu
berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan.

f. Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan padases
pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan pdibkkta
yang berlangsung sepanjang hayat. Ide inilah yasftarsisnya
digunakan untuk mengembangkan kurikulum.

g. Seimbang antara kepentingan nasional dan daerahkukum
dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasaan
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bgana&st,

berbangsa, dan bernegdfa.

5. Standar Kompetens Lulusan KTSP
Standar kompetensi lulusan satuan pendidikan adalahfikasi
kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, kgtiégia dan sikap
yang digunakan sebagai pedoman penilaian dalamnpemre kelulusan
peserta didik dari satuan pendidikan. Rujukan umekyusunan standar—
standar pendidikan lain, dan merupakan arah peatagk kualitas

pendidikan secara mendasar taltistik pada jenjang pendidikan dasar dan

8Badan Standar Nasional Pendidik@p.Cit, him. 5-7.
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menengah serta merupakan pedoman penilaian dalaemtpan kelulusan
peserta didik, yang meliputi kompetensi untuk sélumata pelajaran,
serta mencakup aspek sikap, pengetahuan, danrkeita’®

Standar kompetensi pada jenjang pendidikan des&rjuan untuk
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kejmbaakhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan pendidilebih lanjut. Pada
satuan pendidikan menengah umum bertujuan untukingieatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak maga keterampilan
untuk hidup mandiri dan untuk mengikuti pendidikahih lanjut. Sedang
pada satuan pendidikan menengah kejuruan bertuputaik meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak maga keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan letahjut sesuai dengan

kejuruanny&?®

6. Komponen KTSP
Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT 8Rtara lain :
a. Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan.
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dat@n menengah
dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikaegse berikut :

1) Pendidikan dasar, tujuannya adalah meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak muskaita
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdik@n
selanjutnya.

2) Pendidikan menengah, tujuannya adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak muskata
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdik@n
selanjutnya sesuai dengan kejuruannya.

3) Pendidikan menengah kejuruan, tujuannya adalahngleaikan

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak muskeita

%E. Mulyasa, Op.Cit, him. 91.
“Ibid., him. 92.
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keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdik@n
selanjutnya?
b. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuaméidikan

Struktur kurikulum merupakan pola dan sasunmata
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didindakegiatan
pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum pada psetizata
pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituandékm kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengaanbbkblajar yang
tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensi yagignaksud
terdiri atas standar kompetensi dasar yang dikegkaemberdasarkan
standar kompetensi lulusan. Muatan lokal dan kagipengembangan
diri merupakan bagian integral dari struktur kuhika pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah.

Struktur dan muatan KTSP pada jenjang ke dasar dan
menengah meliputi lima kelompok mata pelajaran gabherikut :
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak muliagnkebk mata
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelomai& pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi, kelompok mata pedaj estetika,
kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan l¢msett

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakalalmemuatan
dan /atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diaralalam PP
19/2005 pasal 7. Muatan KTSP meliputi sejumlah rpatajaran yang
keluasan dan kedalamannya merupakan beban belagarpleserta
didik pada satuan pendidikan.

c. Kalender Pendidikan

Satuan pendidikan dasar dan menengah dagatyusun
kalender pendidikan sesuai dengan kebutuhan da&eabkteristik
madrasah, kebutuhan peserta didik dan masyarakahgad

ZKhaeruddin Dan Mahfud Junaedi Didg.cit, him. 84.
#Muhaimin, Dkk,Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pekaid{KTSP)
Pada Sekolah Dan Madrasafdakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), him. 50.
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memperhatikan kalender pendidikan sebagaimana gamgat dalam

standar isf?

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalaenymusunan
kalender pendidikan adalah sebagai berikut :

1) Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untegigtan
pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajgwarg
mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efdkeifjar,
waktu pembelajaran efektif dan hari libur.

2) Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainggiakan
pembelajaran pada awal tahun pelajaran.

3) Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegmta
pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran.

4) Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam setmjmggu,
meliputi jumlah jam untuk setiap mata pelajar@mmiasuk muatan
lokal, ditambah dengan jam jumlah jam untuk kegiata
pengembangan diri.

5) Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk Kidkadakan
kegiatan pembelajaran. Waktu libur dapat berbenmgdla tengah
semester, jeda antar semester, libur akhir tahlajapan, hari libur
keagamaan, hari libur umum, termasuk hari-hariheasional dan
hari libur khusug?

d. Silabus dan rencana pelaksanaan pembelajard) (RP
Silabus adalah rencana pembelajaran dankaiampok mata
pelajaran tema tertentu yang mencakup standar &@mg,
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kagipembelajaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumberévdhlat belajaf’
Silabus merupakan penjabaran standar komgetalan
kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatambptajaran dan

ZKhaeruddin Dan Mahfud Junaedi DKRp.Cit, him. 90.
ZMuhaimin, Dkkop.cit, him. 330.
#Ibid., him. 112.
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indikator pencapaian kompetensi untuk penil&farBerdasarkan
silabus inilah guru bisa mengembangkannya menj&® Rang akan
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar (KBMji k&swa.
Pengembangan silabus pada dasarnya  merupakaya
melakukan analisis kompetensi ke dalam kompetemsard dan
indikator-indikator, analisis materi ke dalawop(ruang lingkup) dan
sequencgurutan) materi, analisis belajar ke dalam jeras thentuk
kegiatan belajar mengajar, dan analisis penilamrd&am jenis dan
alat-alat penilaian, yang semuanya itu bermuaraa paencapaian
standar kompetensi dan kompetensi dasar. SilaBusuti berdasarkan
standar isi, yang di dalamnya berisikan identitagtampelajaran,
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar, mater
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikatoenilaian

alokasi waktu dan sumber belafar.
B. Fikih
1. Pengertian Fikih

281 °’~°H g;j 5'25 'A.E.éj/\
Fikih menurut bahasa artinya faham.

Maka secara harfiah Fikih dapat diartikan fahamepesti firman
Allah dalam surat At-taubah ayat 122 yang berbunyi

OYY 5 R 3 3 R0 550

Artinya : untuk mereka bertafagquh dalam agédima.

“Mansur Muslih KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstilakarta:
Sinar Grafika Offset, 2008), him. 32.

#"Muhaimin, DKkk,op.cit, him. 335.

ZAbi Yahya ZakariyaFathul Wahab, Juz (Surabaya: Darkutub Islam), him. 3.

®Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, dam : Diponegoro, 2004),
him. 206.
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lalah : untuk mereka memahami dan mendalami sdgatam agama
yang tidak terhingga macamnfdan yang dimaksud oleh nabi
Muhammad dalam sabdanya :

OF G Ged B J6 O g A W 13 AR gedds 1 J6

4 @ 1 M @ yoq o 7w }a*/ 1o 10
J}g_} 6.1&5 ale D) Lo A Js) & g »::ii::e»::ii::s@; 2] j.;.g NPy ,5.35 ol

-

31(V.lmﬁj °b)) ‘;;' :U‘ L} i_é_‘_‘_,ffi ¢/‘J§.;- é./’ fi%}i&\ egé :).,3
Artinya : Barang siapa yang dikehendaki Allah akisimerikan kebajikan
dan keutamaan, niscaya diberikan kepadanya fahamg yaendalam
dalam hukum agama. (H.R Muslim)
Maka kalimatyufaqqgihhudiartikan yaitu diberikan kefahaman yang

mendalam. Ini berarti kalimat Fikih tidak hanyabiias pada hukum-
hukum Islam saja, akan tetapi lebih luas lagi segapek agama Islath.

Adapun definisi Fikih secara istilah adalah :

lImu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang bmrhgan dengan
amaliah, yang diusahakan memperolehnya dari dalil-ddang jelas
(tafshili).

Dr Wahab Khalaf dalam bukunya Ushul al-Figh metikgn Fikih

sebagai berikut : Fikih ialah pengetahuan tentamguim-hukum syariat
Islam mengenai perbuatan manusia yang diambil dilii-dalil secara
detail, atau kodifikasi hukum-hukum syariat Islaentang perbuatan
manusia yang diambil berdasarkan dalil-dalil secatail*

Adapun Fikih sebagai mata pelajaran berartinFddalah bagian
dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yangalikan untuk

menyiapkan peserta didik, untuk mengenal, memahar@nghayati dan

%Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegyengantar Hukum Islam(Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 10.

*mam Abi Husain Muslim bin Al-HajjajShahih Muslim Juz I1(Bairut Libanon: Darul
Kutub Al-alamiyah, Tth), him. 719.

32Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqgp.cit., him. 11.

#3Abi Yahya Zakariyaloc. cit.,Juz 1.

¥Dr. Abdul Wahab KhalaflUshulul Fikih (terj), (Bandung: Gema Risalah Pres, 1996),
him. 23.
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mengamalkan hukum Islam kemudian menjadi dasargveyacth hidupnya

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihantasepenggunaan

pengalaman®

2.Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih

a. Materi

Bahan/materi pengajaran adalah apa yang haruskdibedepada

murid, bisa berupa pengetahuan, sikap/nilai sestarempilan apa yang
harus dipelajari® Isi kurikulum atau pengajaran bukan hanya tewmtais
sekumpulan pengetahuan atau kumpulan informasiapitetharus
merupakan pengetahuan terpilih dan diperbolehkaik sebagai
pengetahuan itu sendiri, maupun bagi siswa dakuingannyz’

Ruang lingkup Fikih di Madrasah Tsanawiyah pdii
ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga rdsas,

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan imaengan Allah

SWT dan hubungan manusia dengan sesama manuspatineli

1)

2)

Aspek Fikih ibadammeliputi: ketentuan dan tata cdhaharah,salat
fardu, salatsunnah dan salat dalam keadaan darurat, sujud, azan
dan igamah, berzikir dan berdoa setelah salat,apuakat, haji dan
umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan janaaa ziarah
kubur.

Aspek Fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli,
girad, riba, pinjam- meminjam, utang piutang, gadan blarg serta

upah®

*Departemen Agama RIStandar Kompetensi Madrasah Tsanawiyyaldakarta:

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Jak2®@4), him. 46.

¥Djamaluddin Darwis, Strategi Belajar Mengajdrdalam Chabib Toha dan Abd Mu'ti

(Eds), PBM — PAI di Sekolah dan Eksistensi dan Proses j@eldlengajar Agama Islam
(Semarang: IAIN Walisongo Bekerjasama dengan Pad®alajar, 1998), him. 220.

¥Nana Syaodih Sukmadinat@engembangan Kurikulum: Teori dan PraktjBandung:

Remaja Rosdakarya, 1999), him. 127.

peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomorTahun 20 tentang Standar

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Ag#stean dan Bahasa Arab Di Madrasah
2008, him. 53.
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Adapun standar kompetensi lulusan mata pelajarkin Kelas
VII terlampir.

b. Tujuan Pembelajaran Fikih di MTs

Pembelajaran Fikih diarahkan untuk mengantarkaerne didik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tataa car
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidugahari-hari,
sehingga menjadi muslim yang selalu taat merkalarsyariat Islam
secar&kaaffah(sempurna).

Pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuatuk
membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetalaun memahami
pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan tia cara
menjalankan hubungan manusia dengan Allah yangrddsglam Fikih
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang didam Fikih
muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan keteiwieum Islam
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada A#ahibadah
sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung favemsial yang
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun so3fal.

c. Metode Pembelajaran Fikih

Metode pembelajaran menurut Sudjana adalah cargy yan
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan demgysa pada saat
berlangsungnya pembelajaf&n.Oleh karena itu peranan metode
pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan prbskgar mengajar
sangatlah penting. Dengan adanya metode ini dikamapumbuh
berbagai kegiatan siswa sehubungan dengan kegiat@mgajar guru.
Dengan kata lain tercipta interaksi edukatif.

Metode mengajar itu dimaksudkan agar murid dapatamgkap
pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicemaleh anak dengan

baik. Oleh karena itu terdapat berbagai cara yapgtdditempuh. Dalam

*bid., him. 55.
“‘Nana Sujdana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, Cet IV, 2000), him. 76.
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melihat cara atau metode ini guru dibimbing oldkafat pendidikan
yang dianut guru dalam tujuan pelajaran yang hendiglapai. Di
samping itu penting juga memperhatikan hakikat atidik yang hendak
dididik dan bahan pelajaran yang hendak disampdikan

Berikut beberapa variasi metode yang dapat digunaleam
pembelajaran Fikih:
1) Metode Ceramah.

Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secana Gsiru
memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumiatid npada
waktu tertentu (waktu terbatas) dan tempat tertemgula.
Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberilargeptian
terhadap suatu masalah. Dalam metode ceramah ind rduduk,
melihat dan mendengarkan serta percaya bahwa apa ya
disampaikan guru itu adalah benar. Murid mengwdipisar ceramah
semampu murid itu sendiri dan menghafalnya tanpapatyelidikan
lebih lanjut oleh guru yang bersangkufan.

2) Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antguau dan
murid. Guru bertanya dan murid menjawab, atau #etya murid
bertanya dan guru menjawab. Dalam komunikasi iriihee adanya
hubungan timbal balik secara langsung antara gum churid.
Manfaat terpenting dari metode ini adalah guru tlapamperoleh
gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat
mengungkapkan apa yang telah diceramafikan.

3) Metode Diskusi

“Derektorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Isletetodologi Pengajaran Agama
Islam (Jakarta: 1982), him. 51.

*Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berba$i$\IKEM, (Semarang:
RaSAIL Media Group, 2008), him. 19.

“Ibid., him. 20.
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Metode diskusi adalah suatu cara untuk mempelajateri
pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang tidamulsaling
mengadu argumentasi secara rasional dan obyekt#ra Gni
menimbulkan perhatian dan perubahan tingkah lakak agalam
belajar. Metode diskusi juga dimaksudkan untuk tlaparangsang
siswa dalam belajar dan berpikir secara kritis aa@ngeluarkan
pendapatnya secara rasional dan obyektif dalam ¢mma suatu
masalat’

Metode diskusi ini sangat sesuai digunakan bilamana

a) Materi yang disajikan bersifdbw consensus problerartinya
bahan yang akan disajikan tersebut banyak menggndun
permasalahan yang tingkat kesepakatannya masiahend

b) Untuk pengembangan sikap atau tujuan-tujuan peragajgang
bersifat afekiif.

c) Untuk tujuan-tujuan yang bersifat analisis sintesian tingkat
pemahaman yang tinggi.

Ada beberapa jenis diskusi yang dapat dilakukam gjeru
dalam membimbing siswa, antara lain :

a) Whole Group
Whole group merupakan bentuk diskusi kelas di mana para
pesertanya duduk setengah lingkaran. Dalam diskusiguru
bertindak sebagai pemimpin, dan topik yang akaratdib telah
direncanakan sebelumnya.

b) Diskusi Kelompok
Dalam diskusi kelompok biasanya dapat berupa didtelempok
kecil yang terdiri dari 4 — 6 orang peserta, dagajuliskusi
kelompok besar yang terdiri 7-15 orang pesertaamatliskusi
tersebut dibahas tentang suatu topik tertentu daimpin oleh

seorang ketua dan seorang sekretaris. Para angiiskasi

M. Basyiruddin Usmanyletodologi Pembelajaran Agama Islagdakarta: Ciputra Pres,
2002), him. 36.
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diberikan kesempatan berbicara atau mengemukakadapat

dalam pemecahan masalah.

c) Buzz Group
Bentuk diskusi ini terdiri dari kelas yang dibagigh menjadi
kelompok-kelompok kecil yang terdiri 3-4 orang péseTempat
duduk diatur sedemikian rupa agar para siswa dapdikar
pikiran dan bertatap muka dengan mudah. Diskusibiasanya
diadakan di tengah-tengah pelajaran atau di aldi@jgran dengan
maksud untuk memperjelas dan mempertajam kerangkenb
pelajaran atau sebagai jawaban terhadap pertapgtanyaan
yang muncul.
d) Panel
Yang dimaksud panel di sini adalah suatu bentukudisyang
terdiri dari 3-6 orang peserta untuk mendiskusilsaiatu topik
tertentu dan duduk dalam semi melingkar yang dipimgeh
seorang moderator. Biasanya dalam diskusi ini parien tidak
turut bicara, namun dalam forum tertentu paegdien
diperkenankan bicaf&.
4) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode pembelajararg ya
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piangetau
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuagtadkepeserta
didik.*® Biasanya seorang guru menunjuk salah satu sisviak un
memperlihatkan pada kelas tentang suatu prosescataumelakukan
sesuatu. Misalnya demonstrasi tentang tata caraamdikan mayat
dengan cara menggunakan model atau boneka, taahegr yang
meliputi thowaf sa'i dan lain sebagainya. Adapun hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam menggunakan metode demonsttakila:

“Ibid., him. 40-41.
*%Ismail. SM,op.cit.,him. 20.
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a) Rumuskan secara spesifik yang dapat dicapai oselasi
b) Susun langkah-langkah yang akan dilakukan dengamouigrasi

secara teratur sesuai dengan skenario yang dir@kean
c) Persiapan-persiapan peralatan yang dibutuhkan wgbel

demonstrasi dimulai, dan diatur sesuai skenarig yarencanakan.
d) Usahakan dalam melakukan demonstrasi tersebutisdsnogan

kenyataan yang sebenarnya, dan jangan berlebinaiébi

5) MetodeDrill
Metode drill atau disebut latihan dimaksudkan untuk
memperoleh ketangkasan atau keterampilan latiivhadap apa yang
dipelajari. Karena hanya dengan melakukannya seuwaletis suatu
pengetahuan lebih mudah difahami dan di aplikasildalam
kehidupan.
Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam peaago

metodedrill, antara lain :
Pertama; harus disadari bahwa pengertian belajar bukan ibeart
pengulangan yang persis sama dengan apa yang dgalajari
sebelumnya oleh siswa, akan tetapi terjadinya sequases belajar
dengan latihan siap adalah adanya situasi yangte&rferta pengaruh
latihan pertama, maka latihan kedua, ketiga daerisgtya akan lain
sifatnya.
Kedua; situasi belajar itulah yang mula-mula harus diglauntuk
mendapat respons dari siswa. Bilamana siswa dilkadaplengan
berbagai situasi belajar, maka dalam diri siswanatabul alasan
untuk memberi respons, sehingga menyebabkan diaatimel
keterampilannya. Bagaimana situasi tersebut dapabald-ubah
kondisinya sehingga menuntut adanya perubahan nespmaka
keterampilan siswa akan dapat lebih disempurnadiatodedrill juga

harus dimulai dari hal-hal yang mendasar agar sibetul-betul

“’M. Basyiruddin Usmamp.cit, him. 46.
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mengerti apa yang telah dan akan dilakukannya afjaeroleh
keterampilan yang diinginka#.

6) Metode pemberian tugas dan resitasi

Metode pemberian tugas dan resitasi adalah saatudalam
proses pembelajaran bilamana guru memberi tugesterdan murid
mengerjakannya, kemudian tugas tersebut dipertanggmwabkan
kepada guru. Tugas dan resitasi tidak sama dengjarjpan rumah,
tetapi jauh lebih luas dari pada itu. Tugas dapktksanakan di
rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di tengiat yang cocok.
Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktifaoellaaik secara
individual maupun secara kelompok. Oleh karenatitgas dapat
diberikan secara individual atau secara kelonffok.

d. Evaluasi pembelajaran Fikih

Menurut pengertian bahasa kata evaluasi berasal bddrasa
Inggris evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran (John M.
Echols dan Hasan Shadily, 1983: 220). Sedangkarumiepengertian
istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencamiak mengetahui
keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan instrdarerasilnya
dibandingkan untuk memperoleh kesimpuian.

Penilaian atau evaluasi adalah suatu proses yatggnatis untuk
menentukan atau membuat keputusan sampai sejaudh tjaan-tujuan
pengajaran yang telah dicapai oleh sisiva.

Menurut Nana Sudjana pada umumnya ada tiga pokallasi yaitu:
1) Segi tingkah laku, artinya segi yang menyangkutagsikminat
perhatian, dan keterampilan siswa sebagai akilrapdases belajar

mengajar.

“Fbid., him. 55.

*Ysmail. SM,op.cit, him. 20-21.

M. Chabib Thoha, M.ATeknik Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Graffindo
Persada, 1996), him. 1.

*M Ngalim Purwanto Prinsip-Prinsip Teknik Evaluasi PengajargBandung: Remaja
Rosda Karya, 2001), him. 3.



33

2) Segi isi pendidikan, artinya penguasaan bahan gralaj yang
diberikan guru dalam proses mengajar.

3) Segi yang menyangkut proses mengajar dan belajasandiri.
Proses mengajar dan belajar perlu penilaian sealyaktif dari
guru, akan menentukan baik tidaknya hasil belagmgydicapai
siswa>?

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam
penyelenggaraan evaluasi pembelajaran, prinsigiprin tersebut
meliputi:

1) Prinsip integralitas : prinsip ini menghendaki bahwancangan
evaluasi hasil belajar tidak hanya menyangkut tepengetahuan
dan keterampilan saja, akan tetapi juga mencakygekasspek
kepribadian siswa. Seperti apresiasi, sikap, mipamikiran Kkritis,
proses adaptasi dan lain-lain.

2) Prinsip kontinuitas. Kontinuitas dalam evaluasidogrguru secara
kontinu membimbing pertumbuhan dan perkembangan siswa.
Dengan demikian program-program evaluasi pembelajar
merupakan rangkaian dari bimbingan belajar siswakavpenilaian
seharusnya dilakukan secara berkesinambungan.

3) Prinsip obyektivitas. Dengan prinsip ini hasil exadi harus dapat
diinterpretasikan dengan jelas dan tegas. Jadilaketdiadakan
evaluasi pembelajaran terhadap siswa, keadaan degved diketahui
dengan jelas dibanding sebelum evaluasi. Dengaa lkat dapat
diketahui hasilnya.

Selain prinsip-prinsip evaluasi di atas ada belzkajperia evaluasi
yang perlu dimiliki oleh guru, antara lain:

1) Validitas. Validitas atau ketepatan dalam evaluasiksudnya,
seorang guru harus benar-benar mampu dengan tepdtinbidang

yang mau dinilai.

*2Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik {Dalam Interaksi EabtlsatijJakarta:
PT. Aneka Cipta, 2000), him. 213.
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2) Reabilitas. Artinya, evaluasi yang diadakan olehugtepada murid-
muridnya harus dapat memberikan hasil yang komsisetap tidak
berubah-ubah.

3) Praktis. Yakni tindakan evaluasi mudah dilaksanakardasarkan
pertimbangan efisiensi dan efektivitas, baik megkah masalah

waktu, biaya, maupun tenaga.

*Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta'arifirManajemen Madrasah Berbasis Pesantren
(Bandung: Listafariska Putra, 2005), him. 10-101.



